BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perolehan data peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan alat permainan ular tangga dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TKK Santa Theresia
Surabaya Timur tahun ajaran 2018/2019, sehingga dapat diartikan bahwa
permainan ular tangga dapat diterima. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan anak
membilang dan mengurutkan benda, menyebutkan warna dan bentuk serta operasi

penjumlahan dan pengurangan sederhana yang mengalami peningkatan.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembanhasan, maka penulis
mengutarakan saran sebagai berikut:
1. Guru
Untuk bahan masukan guru sebaiknya lebih kreatif dan aktif dalam
melakukan kegiatan supaya lebih bermakna dan menarik keinginan
anak untuk ikut atif dalam mengikuti kegiatan. Guru dapat
menggunakan media permainan ular tangga sebagai salah satu

kegiatan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak.
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Peneliti

Bagi teman-teman peneliti lain penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan peneliti akan kegiatan dalam pembelajaran salah
satu berhitung dan diharapkan dapat memberikan manfaat dan sebagai

kajian dalam penulisan karya ilmiah untuk teman-teman.
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